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SUMMARY

FERRY A W SIAGIAN. Species, Population, and Attack Level of Fruit Fly
Bactrocera spp. (Diptera: Tephritidae) on Fruitstar  (Averrhoa carambola
Linneaus.) in Inderalaya district (Supervised by YULIA PUJIASTUTI and TRIANI
ADAM).

The objective of research was to know the species, population, and attack
degree of the oriental fruit fly with methyl eugenol trap on fruitstar. The research
was conducted at fruitstar crop in five villages District Inderalaya, Ogan Ilir from
October 2004 until December 2004.

The method used was purposive sampling, by using methyl eugenol trap
applied in fruitstar crop in each village. The parameters of research were amount of
fruit fly caught, and attack level. The data was analysed by tabulation and
description. The result obtained were two species of the oriental fruit fly:
Bactrocera dorsalis and Bactrocera umbrosus. The highest population of oriental
fruit fly was 3777 individu per eight observations at Tanjung Gelam and the lowest

was 2189 individu per eight observations at Sakatiga. The highest attack level was

80% at Sakatiga and the lowest was 65% at Tanjung Seteko.



RINGKASAN

FERRY A W SIAGIAN. Jenis, Populasi dan Tingkat Serangan Lalat Buah
Bactrocera spp. (Diptera: Tephritidae) pada Buah Belimbing (4dverrhoa carambola
Linneaus) di Kecamatan Inderalaya. (Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI dan
TRIANI ADAM)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis, populasi dan tingkat
serangan lalat buah (Bactrocera spp.) dengan menggunakan perangkap metil eugenol
pada buah belimbing. Penelitian ini dilaksanakan di lahan petani belimbing yang
terdapat pada lima desa di Kecamatan Inderalaya, Ogan Ilir pada bulan Oktober
2004 sampai Desember 2004.

Penelitian ini menggunakan metode survey atau pengamatan langsung,
dengan secara langsung menggunakan perangkap metil eugenol yang diaplikasikan
pada tanaman belimbing di setiap desa penelitian. Parameter pada penelitian ini,
yaitu jumlah imago lalat buah yang tertangkap, dan persentase serangan. Data yang
diperoleh disusun dalam bentuk tabulasi dan dianalisa secara deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua spesies lalat buah yang tertangkap, yaitu
Bactrocera dorsalis, dan Bactrocera umbrosus. populasi tertinggi lalat buah yang
tertangkap pada Desa Tanjung Gelam sebesar 3777 ekor per delapan kali
pengamatan dan populasai terendah lalat buah yang tertangkap pada Desa Sakatiga
sebesar 2189 ekor per delapan kali pengamatan, persentase serangan tertinggi pada

Desa Sakatiga sebesar 80% dan terendah pada Desa Tanjung Seteko sebesar 65%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman belimbing (Averrhoa carambola Linneaus.) adalah salah satu
tanaman buah daerah tropis yang tidak tergantung musim dan mempunyai peluang
untuk menghasilkan buah sepanjang tahun. Tanaman belimbing merupakan salah
satu jenis tanaman buah yang mendapatkan prioritas untuk dikembangkan saat ini
(Sudarmadi et al., 1994).

Dilihat dari segi kuantitas, buah belimbing berpeluang menjadi salah satu
komoditi ekspor yang dapat menghasilkan devisa negara. Untuk menembus pasar
internasional diperlukan standar kualitas buah yang sangat baik (Balai Karantina
Pertanian, 1994).

Tanaman belimbing tetap digemari masyarakat karena tanaman ini cepat
berbuah. Buah belimbing yang segar dapat dibuat berbagai jenis bahan olahan berupa
selai, manisan dan sari buah. Belimbing banyak mengandung vitamin C, kalori,
karbohidrat dan mineral (Suprayitna, 1986).

Serangan berbagai jenis hama pada tanaman buah-buahan merupakan salah
satu kendala dalam peningkatan produksi hortikultura, khususnya buah-buahan.
Tanaman belimbing pun tidak lepas dari serangan hama yang dapat menyebabkan
menurunnya kualitas maupun kuantitas buah yang dihasilkan. Salah satu hama yang

sering menyerang tanaman belimbing yaitu lalat buah (Balai Informasi Pertanian

Sumsel, 1988).



Lalat buah sampai saat ini masih merupakan ancaman bagi produsen buah-
buahan karena selain menurunkan produksi secara kuantitatif juga dapat
menurunkan kualitas. Tidak jarang terjadi bahwa buah-buahan yang akan diekspor
ditolak karena mengandung telur lalat buah.

Serangan lalat buah dapat menurunkan produksi buah 50-80 %, oleh karena
itu perlu dilakukan pengendalian terhadap lalat buah tersebut. Lahan yang lalat
buahnya dikendalikan, kerugian akibat serangan lalat buah tersebut menurun sampai
50 % (Kalie, 1992).

Lalat buah bersifat polifag, selain menyerang buah belimbing juga
menyerang buah-buah tanaman lainnya, seperti; mangga, pisang, melon, semangka,
nangka dan buah-buahan lainnya. Lalat buah merupakan hama penting dan sangat
berbahaya terhadap tanaman yang menghasilkan buah-buahan. Untuk itu
pengendalian lalat buah merupakan salah satu bagian yang tidak dapat diabaikan
(Kalshoven, 1981).

Pengendalian lalat buah pada umumnya dilakukan dengan penggunaan
insektisida. Pengendalian secara kimiawi dengan penyemprotan insektisida ke pohon
atau buah-buahan selain mencemari buah-buahan, juga merupakan pemborosan.
Karena sebagian besar cairan insektisida tidak mengenai sasaran, bahkan mungkin
membunuh serangga berguna atau musuh alami dari lalat buah itu sendiri.
Pengendalian hama ini tergolong sulit karena menyerang pada bagian dalam buah
(Pracaya, 2003). Selain itu penggunaan insektisida seringkali mencemari
lingkungan dan meninggalkan residu insektisida pada komoditas yang dibudidayakan

dan itu berbahaya bagi kesehatan konsumen. Pengendalian secara mekanis dengan



pembungkusan buah atau pohon kurang efisien untuk lahan yang luas
(Novizan, 2002).

Untuk memperoleh suatu metode pengendalian yang efektif dan relatif tidak
membahayakan lingkungan, maka digunakan suatu produk alami dari tumbuh-
tumbuhan tertentu. Salah satu produk alami yang dihasilkan oleh tumbuh-tumbuhan
tersebut adalah senyawa metil eugenol. Metil eugenol ini merupakan sex feromon
sintetis yang berguna untuk menarik lalat jantan. Oleh karena itu senyawa metil
eugenol ini lebih dikenal sebagai atraktan. Penggunaan atraktan/pemikat dianggap
paling aman, karena tidak mencemari buah (Kalie, 1992).

Penggunaaan senyawa atraktan sebagai penarik lalat buah biasanya
dipadukan dengan sistem perangkap serangga. Sedangkan metil eugenol sebagai
senyawa atraktan dipasang di bagian dalam perangkap, sehingga aroma metil
eugenol dapat menyebar ke areal kebun dan mampu menarik lalat jantan masuk ke
dalam perangkap. Senyawa atraktan ini telah banyak digunakan untuk pengendalian
lalat buah dan sampai sekarang masih terus dipelajari pengaruhnya terhadap lalat
buah (Putra, 1997).

Penggunaan perangkap dengan umpan metil eugenol dapat ditujukan untuk
memantau populasi lalat buah yang ada di lapangan atau mendeteksi spesies lalat
buah. Pengendalian lalat buah menggunakan perangkap dengan umpan atraktan akan
berhasil apabila perangkap dipasang secara terus menerus dan dalam jumlah yang
banyak. Atraktan dapat pula diletakkan dalam perangkap yang diberi perekat
sehingga lalat buah yang tertarik pada atraktan akan mati karena menempel pada

perangkap tersebut (Direktorat Perlindungan Hortikultura, 2001).



Dari uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui dan
mempelajari jenis, populasi dan tingkat serangan lalat buah yang menyerang buah

belimbing di Kecamatan Inderalaya.

B. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ke efektifan metil eugenol

sebagai perangkap/pemikat imago jantan lalat buah.
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